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    BAB  V                                                                                                    
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan, 
bahwa ada pengaruh penggunaan media video terhadap keterampilan menyimak 
dongeng dalam mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri 
Panjatan tahun ajaran 2011/2012. Dari pelaksanaan postes dapat dilihat bahwa 
pembelajaran menggunakan media video lebih tinggi dengan rata-rata 75,6 
daripada pembelajaran  yang  tidak menggunakan media video dengan rata-rata 
61, 2. Disamping itu apabila dilihat dari hasil uji kelompok ekperimen antara 
pretes dengan postes ada perubahan yang signifikan pada kelompok eksperimen. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pretes dan postes di kelompok 
eksperimen yaitu 37,8 menjadi 75,6 ada perubahan nilai sebesar 37,8, sedangkan 
untuk kelompok kontrol perubahan nilai sebanyak 22,4 dari skor 38,8 menjadi 
61,2. Dari perolehan nilai tersebut menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
media video nilai yang diperoleh lebih tinggi daripada yang tidak menggunakan 
media video, hal ini berarti ada pengaruh penggunaan media video terhadap 
kemampuan menyimak dongeng. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, dapat disarankan kepada : 
1. Bagi Guru, dalam proses pembelajaran sebaiknya menggunakan media 
video. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah dianjurkan mengadakan beberapa video yang 
menunjang proses pembelajaran, sehingga dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran. 
b. Kepala Sekolah menghimbau kepada guru untuk menggunakan media 
video dalam pembelajaran. 
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